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Abstrak—SMP Negeri 36 Medan memiliki peserta didik dengan berbagai latar belakang. Bimbingan dan konseling
merupakan sebuah layanan bantuan yang diberikan oleh sekolah kepada peserta didik yang memiliki permasalahan
agar dapat diselesaikan. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada guru bimbingan konseling SMP
Negeri 36 Medan menyatakan bahwa masih merasa kesulitan dalam menangani permasalahan yang dihadapi
peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode forward chaining. Implementasi metode
forward chaining pada aplikasi cyber counseling dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada peserta didik,
bertujuan untuk membantu guru bimbingan konseling dan peserta didik dalam menghadapi permasalahan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode forward chaining pada aplikasi cyber
counseling sistem dapat mencari permasalahan yang dihadapi guru bimbingan konseling dengan peserta didik dan
sistem dapat bekerja sesuai dengan rule yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan menggunakan metode forward
chaining dapat memberikan solusi terbaik terhadap layanan bimbingan konseling di SMP Negeri 36 Medan. Empat
orang guru bimbingan konseling melakukan pengujian sistem, yang menunjukkan bahwa 90% dari guru bimbingan
konseling merasa sangat terbantu dalam mengetahui permasalahan peserta didik melalui aplikasi cyber counseling.
Selain itu, pengujian juga melibatkan tiga puluh peserta didik SMP Negeri 36 Medan, dimana 95% dari mereka
sangat terbantu dengan adanya aplikasi cyber counseling.

Kata Kunci: SMP Negeri 36 Medan, Guru Bimbingan Konseling, Forward Chaining, Cyber Counseling.

Abstract—SMP Negeri 36 Medan has students with various backgrounds. Guidance and counseling is a support
service provided by schools to students who have problems that can be resolved. The results of observations and
interviews that have been conducted on counseling guidance teachers of SMP Negeri 36 Medan stated that they
still find it difficult to deal with the problems faced by students. The method used in this study is the forward
chaining method. The implementation of the forward chaining method in cyber counseling applications in
overcoming problems that occur in students, aims to assist counseling guidance teachers and students in dealing
with problems. The results of this study show that by using the forward chaining method in the cyber counseling
application, the system can look for problems faced by counseling guidance teachers with students and the system
can work according to the rules that have been set previously. Four counseling teachers conducted the system
testing, which showed that 90% of the counseling teachers felt very helpful in knowing the problems of students
through the cyber counseling application. In addition, testing also involved thirty students of SMP Negeri 36
Medan, where 95% of them were greatly helped by the cyber counseling application.

Keywords: SMP Negeri 36 Medan, Guidance Counseling Teacher, Forward Chaining, Cyber Counseling.

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin berkembang, masalah kesehatan mental dan gangguan psikologis telah menjadi
isu yang semakin penting. Teknologi dan internet telah memungkinkan akses luas ke layanan konseling online,
termasuk layanan cyber counseling. Namun, untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan ini, diperlukan
pendekatan yang terstruktur dan otomatis dalam proses konseling.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses cyber counseling adalah forward
chaining. Forward chaining satu metode penalaran yang dimulai dari fakta untuk mendapatkan sebuah kesimpulan
dari fakta tersebut [1]. Dalam konteks konseling, forward chaining dapat digunakan untuk mengidentifikasi
masalah klien, menyusun rencana intervensi, dan memberikan panduan yang sesuai. Forward Chaining adalah
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salah satu metode penelaran yang dimulai dari fakta untuk menapatkan sebuah kesimpulan dari fakta tersebut [2].

Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor

dan konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan

berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya. [3][4].

Cyber Counseling merupakan suatu proses pemberian konseling yang dapat dilakukan secara virtual

tanpa bertemu secara langsung[5]. SMP Negeri 36 Medan merupakan sekolah menengah pertama yang masih

menggunakan sistem konsultasi secara tatap muka. SMP Negeri 36 Medan masih rendah dalam efektifitas layanan

konseling yang diberikan kepada peserta didik dalam mengatasi masalah akademik dan non- akademik yang

mereka hadapi. Latar belakang ini menyoroti pentingnya penggunaan metode forward chaining dalam konteks

cyber counseling untuk memberikan layanan yang lebih efektif, efisien, dan dapat diandalkan kepada individu

yang membutuhkan bantuan dalam mengatasi masalah kesehatan mental dan psikologis melalui platform online.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan layanan konseling yang lebih efektif dan dapat membantu guru

bimbingan konseling serta peserta didik dalam melakukan konseling tanpa bertatap muka secara langsung. Dengan

menerapkan metode forward chaining dalam sebuah aplikasi cyber counseling, diharapkan dapat meningkatkan
membantu guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan konseling yang lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan.
Tahapan kerangka kerja dapat dilihat pada Gambar 1.

Analisa Masalah

v

Analisa Data

v

Perancangan Sistem

v

Implementasi Algoritma

v

Pembuatan Sistem
v

Pengujian Sistem

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Pada gambar 1 terdapat 6 tahapan kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini. Kerangka kerja
yang digunakan yaitu analisa masalah, analisa data, perancangan sistem, implementasi algoritma, pembuatan
sistem dan pengujian sistem.

2.1 Analisa Masalah

Adapun analisa masalah dalam penelitian ini adalah dalam melakukan konsultasi antara guru bimbingan
konseling dengan peserta didik masih memiliki hambatan yang membuat pelaksanaan konseling menjadi sulit.
Kurangnya waktu, tempat serta ketakutan peserta didik dalam melakukan konseling juga merupakan kesulitan
dalam melakukan konseling secara tatap muka. Dengan kesulitan tersebut membuat tertutupnya peserta didik
dalam menghadapi masalah yang sedang dihadapinya. Serta kurangnya guru bimbingan konseling dalam melihat
perkembangan peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode forward chaining dalam sistem pakar yang digunakan untuk
menentukan permasalahan dan memberikan solusi yang sesuai bagi peserta didik. Forward Chaining adalah yang
dimulai dari sebelah kiri (IF lebih dahulu)[6]. Dengan kata lain, penalaran dimuali dari fakta terlebih dahulu untuk
menguji kebenaran hipotesis. Sistem pakar merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang berdasarkan fakta,
pengetahuan, serta penalaran yang dapat membantu dalam penyelesaian permasalahan. Masalah yang sering terjadi

©Author(s) 42



o JITEKH

Jurnal limiah Teknologi Harapan
P-1SSN: 2338-5677 || E-ISSN 2549-6646

Vol. 12, No.1, March 2024

DOI: https://doi.org/10.35447/jitekh.v12i1.848
hanya dapat diselesaikan oleh seorang yang ahli dalam suatu bidang dan sulit diselesaikan oleh masyarakat biasa

(71 [8]-
2.2 Analisa Data

Data yang digunakan pada penilitian ini adalah data yang diperoleh dari wawancara dengan guru bimbingan
konseling SMP Negeri 36 Medan. Data yang digunakan meliputi data masalah dan data penyebab yang terjadi di
SMP Negeri 36 Medan. Terdapat 4 data masalah dan 15 data penyebab. Metode yang digunakan dalam
perancangan masalah adalah metode forward chaining yang melakukan pelacakan ke depan dimulai dengan
informasi atau fakta yang ada untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan.

1. Data Penyebab
Data penyebab merupakan data yang diperoleh dari pakar SMP Negeri 36 Medan. Tabel 1 adalah data nama
penyebab.

Tabel 1. Data Penyebab

Kode Penyebab Penyebab
G01 Merasa Sedih
G02 Merasa Terancam
GO03 Selalu
Diejek/Dikucilkan

G04 Merasa Tidak
Enak hati

G05 Sedang Mengalami
Masa Galau

G06 Selalu Merasa
Sendiri

GO07 Merasa Kurang
Bahagia

G08 Selalu Tidak
Dianggap

G09 Didiamkan Oleh
Teman

G10 Mengalami
Kekerasan/Dipukul

Gl1 Merasa Cemas

G12 Selalu Takut
Pulang Kerumah

G13 Sering Menangis

Gl4 Selalu Diam
Kapanpun Dan
Dimanapun

G15 Selalu Merasa
Tidak Ada Yang
Perduli

Pada tabel 1 terdiri kode GO1 sampai dengan G15 yang mewakili dari 15 penyebab permasalahan yang dihadapi
peserta didik SMP Negeri 36 Medan.

2. Data Masalah

Data masalah menjelaskan semua penyebab yang terjadi. Pada data masalah penulis menggunakan urutan P01
untuk urutan pertama dan P04 untuk urutan terakhir. Data masalah diperoleh dari pakar di SMP Negeri 36
Medan. Berikut pada tabel 2 merupakan data nama masalah.
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Tabel 2. Data Masalah

Kode Masalah Masalah
G01 Bullying
G02 Masalah Pribadi
GO03 Masalah
Percintaan
G04 Masalah Keluarga

Tabel 2 meruoakan data masalah yang terdiri dari kode masalah GO1 sampai dengan G04 yang mewakili jenis
masalah Bullying, Masalah Pribadi, Masalah Percintaan dan Masalah Keluarga.

2.3 Metode Forward Chaining

Forward Chaining adalah penalaran dari bawah ke atas karena penalaran dari fakta pada level bawah
menuju konklusi pada level atas didasarkan pada fakta. Penalaran dari bawah ke atas dalam suatu sistem pakar
dapat disamakan untuk pemrograman konvensional dari bawah ke atas [9].

1. terdapat langkah-langkah penelusuran dengan forward chaining sebagai berikut:

a. Langkah 1: mengajukan pertanyaan kepada user.

b. Langkah 2: menampung inputan dari user sebagai fakta yang diketahui pada short term memory yang
disimpan pada tiap variable pertanyaan yang diajukan.

c. Langkah 3: memeriksa rule berdasarkan fakta pada short term memory menggunakan metode forward
chaining.

d. Langkah 4: jika rule ditemukan maka konklusi rule ditampung pada short term memory, apabila ada fakta
baru maka langkah satu sampai dengan langkah empat diulang. Jika rule tidak ditemukan maka berikan
default output.

2.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah proses perencanaan dan pemodelan informasi yang melibatkan beberapa tahapan dan
langkah-langkah. Berikut merupakan tahap perancangan yang akan dilakukan yaitu dengan analisa sistem, UML
merupakan suatu bahasa yang digunakan untuk menentukan, memvisualisasikan, membangun dan
mendokumentasikan suatu sistem informasi UML ( Unified Modeling Language) yang terdiri dari 4 bagian yaitu
use case diagram, activity diagram, seguence diagram, dan class diagram, Perancangan database, dan
perancangan antar muka (interface) [10][11].

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah salah satu diagram untuk memodelkan aspek perilaku sistem. Masing-masing
diagram use-case akan menunjukkan kesimpulan dari use-case, aktor dan hubungannya. [12] [13].

Melihat Maters
Dan Informasi

Gambar 2. Use Case Diagram

©Author(s) 44



o JITEKH

Jurnal limiah Teknologi Harapan
P-1SSN: 2338-5677 || E-ISSN 2549-6646
Vol. 12, No.1, March 2024
DOI: https://doi.org/10.35447/jitekh.v12i1.848
Pada gambar 2 dijelaskan tentang use case diagram antara admin dengan pengguna yang saling berhubungan
dengan sistem.
a. Pengguna
Pengguna hanya dapat melakukan melihat halaman beranda, melakukan konsultasi, melihat hasil
konsultasi, mencetak hasil konsultasi dan melihat materi dan informasi yang tersedia.
b. Admin
Admin dapat melakukan login, melihat halaman beranda, mengelola data dari pengguna seperti
menambah dan menghapus, mengelola data di dalam aplikasi, dan dapat melakukan pengaturan akun.

3. Daftar Aturan
Berikut merupakan daftar aturan yang telah dibentuk berdasarkan hasil dari data masalah SMP Negeri 36 Medan.
Daftar aturan yang telah dibentuk nantinya akan digunakan untuk penelitian Implementasi Metode Forward
Chaining Pada Apllikasi Cyber Counseling dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Daftar Aturan

No. IF THEN
1. GO01 and G03 and PO1
G06 and G07 and
G08 and G09 and
G10 and G11 and
Gl13 and G14
2. GO01 and G04 and P02
G06 and G07 and
G1l3 and G15

3. GO01 and G04 and P03
GO05 and GO07 and
G13

4, GO01 and G02 and P04
G04 and G06 and
GO07 and G10 and
G12 and G13 and
G15

4. Rule-Rule Pada Pakar

a. Rulel
If anda merasa sedih and selalu diejek/ dikucilkan and selalu merasa sendiri and merasa kurang bahagia and
selalu tidak dianggap and didiamkan oleh teman and mengalami kekerasan/dipukul and merasa cemas and
sering menangis and selalu diam kapanpun & dimanapun Then Bullying.

b. Rule?2
If anda merasa sedih and merasa tidak enak hati and selalu merasa sendiri and merasa kurang bahagia and
sering menangis and selalu merasa tidak ada yang perduli Then Masalah Pribadi

c. Rule3
If anda merasa sedih and merasa tidak enak hati and sedang mengalami masa galau and merasa kurang
bahagia and sering menangis Then Masalah Percintaan.

d. Rule4
If anda merasa sedih and merasa terancam and merasa tidak enak hati and selalu merasa sendiri and merasa
kurang bahagia and mengalami kekerasan/dipukul and selalu takut pulang ke rumah and selalu menangis
and selalu merasa tidak ada yang perduli Then Masalah Keluarga.

2.5 Pengujian Sistem

Pengguna sistem merupakan peranan penting dalam kesuksesan implementasi metode forward chaining
pada aplikasi cyber counseling. Uji coba pengguna dilakukan dengan melibatkan pengguna sistem. Uji coba
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pengguna sistem dilakukan oleh guru bimbingan konseling dan peserta didik. Bertujuan untuk menganalisis sejauh
mana sistem yang telah dikembangkan dapat membantu dan memenuhi kebutuhan pengguna. [14], [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Berikut ini merupakan hasil dari tiap-tiap tampilan yang ada pada aplikasi cyber counseling SMP Negeri 36

Medan.
1. Halaman Beranda

MINGENA)  INFORMASI  LOGINADMIN

APLIKASI KONSELOR SAHABAT ) )
SISWA )| SMPN3GMEDAN |@&

36 Medan, Kik A " y -
Konweling. A ) -
ot o | ,:. 7 :

PEMERINTAN KO!
OAS PO

-- MENGENAI APLIKASI CYBER COUNSELING

Gambar 4. Halaman Beranda

Pada gambar 4 terdapat halaman beranda, menu mengenai, informasi, login admin dan mulai konseling.

2. Halaman Seputar SMP Negeri 36 Medan
Seputar Sekolah

|:elumut Datang Di Halaman
eputar SMP Negeri 36 Medan

Bl 1 v ooy e s e A Nr 34 ko

Gambar 5 Halaman Seputar SMP Negeri 36 Medan

Pada gambar 5 terdapat galery, menu kembali, dan informasi sekolah.
3. Halaman Tentang Konseling

Seputar Counseling o G KA i et

Hallo, Peserta Didik SMP Negeri 36 Medan. Berikut merupakan seputar Video
Counseling Yang Dapat Kalian Lihat Dan Pelajari!.
APA ITU CYBER COUNSELING?
() "

YBER

- "y C
_COUNSELING

”»

Gambar 6. Halaman Tentang Konseling
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Pada gambar 6 terdapat Menu Home, Guru BK, Kritik & Saran, Tentang dan tombol kembali.
4. Halaman Proses Konseling

LIKAS! CYBER COUNS!

Gambar 7. Halaman Proses Konseling

Pada gambar 7 terdapat tombol halaman utama, konsultasi, mengisi data konseling, daftar penyebab dan
login admin.
5. Halaman Menjawab Pertanyaan
Gambar 8 merupakan halaman menjawab pertanyaan.

- 4 ¢ i - |

AP ER COUNSELING SMP NEGERI

Gambar 8. Hamn Menjawab Pertanyaan

Pada gambar 8 terdapat tombol menajwab pertanyaan, halaman utama, konsultasi, daftar penyebab dan
login admin.
6. Halaman Hasil Konseling
Gambar 9 merupakan halaman cetak hasil konseling.

Thasll Konseling SMP Negerl 36 Medan

Dt Poserta Didik

PASIL AKIIN ¢
Macalan PO Masalah Koluaga

Pomycbab | Merasa Sedih
2. Merass Kurnng Babagis

N Marasa Tidak Doak dati
9 Merasa Termscam

Ketersngas  Oh

Solusl Teetmakasih selah melakukan konveltasl, Silahkan input cmadl pada forms dibawab ind agar gurs DX daps
mengirimkan solus terhadap permasalshan yasg Salami pesena didik metabet cmad

Gambar 9. Halaman Hasil Konseling
Pada Gambar 9 terdapat halaman hasil cetak konseling.
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Halaman Cetak Hasil Konseling
Berikut merupakan halaman lanjutan konseling.

-

SILAHKAN ISI DATA DIRI

.
~a/.

Gambar 10. Halaman Cetak Hasil Konseling

Pada gambar 10 terdapat laman mengisi data lanjutan konseling.

8. Halaman Login Admin

Berikut merupakan tampilan halaman login admin.

(@

LOG IN ADMIN

Gambar 10. Halaman Login Admin

Pada gambar 10 terdapat halaman Login Admin.

3.2 Pengujian Sistem

1.

Berikut merupakan hasil uji coba pengguna sistem oleh 4 guru bimbingan konseling dan 30 peserta didik:
Kepuasan Terhadap Sistem

Sangat Puas : 80%

Puas : 15%

Tidak Puas : 5%

Dari hasil uji coba, sebagian besar pengguna (95%) merasa puas dan sangat puas dengan sistem yang berjalan.
Efisiensi Pengguna Sistem

Sangat Efisien : 85%

Cukup Efisien : 10%

Kurang Efisien : 5%

Dari hasil efisiensi pengguna (95%) menyatakan bahwa aplikasi ini efisien dalam pemakaian.
Kemudahan Navigasi Sistem

Sangat Mudah : 90%

Cukup Mudah : 5%

Kurang Mudah : 5%

Sebanyak (90%) pengguna merasa bahwa navigasi dalam sistem sangat mudah.

Membantu Guru Bimbingan Konseling

Sangat membantu : 90%

Cukup Membantu : 5%

Kurang Membantu : 5%

Sebanyak (90%) pengguna merasa aplikasi sangat membantu guru bimbingan konseling dan peserta didik
dalam melakukan konseling secara virtual.
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4, KESIMPULAN

Penerapan metode forward chaining pada aplikasi cyber counseling dapat meningkatkan efektivitas layanan
konseling di SMP Negeri 36 Medan. Penelitian ini memberikan solusi yang baik bagi guru bimbingan konseling
dan peserta didik dalam mengatasi permasalahan. Pengujian sistem pada pengguna aplikasi juga dapat membantu
guru bimbingan konseling dan peserta didik di SMP Negeri 36 Medan dalam menghadapi permasalahan dan
memberikan solusi yang terbaik bagi peserta didik. Hal ini diperoleh dari hasil pengujian terhadap 30 orang siswa
dan sebanyak 95% menyatakan sangat terbantu, empat guru bimbingan konseling sebanyak 90% merasa sangat
terbantu dengan adanya aplikasi cyber counseling.
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